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“PERGILAH bersama Sekar Mirah.

Kemudian Sekar Mirah akan mening-

galkan kau berdua.”

“Jangan sekarang. Jangan sekarang.”

“Kapan. Kapan lagi,”Sekar Mirah

hampir berteriak. “Kau akan kehilangan

waktu. Suatu ketika kau hanya akan

melihat orang datang melamarnya, dan

kau kehilangan segala kesempatan.”

Swandaru yang juga dikenal bernama

Gupala itu termangu-mangu sejenak.

“Tetapi kali ini aku minta kalian men-

gawani aku.”

Agung Sedayu tidak dapat menghin-

dar lagi ketika Swandaru menarik

tangannya. Sehingga kemudian mereka

bertiga berjalan ke serambi gandok.

Tetapi apa yang dikatakan oleh Agung

Sedayu. Pembicaraan mereka sama sekali

tidak dapat mengarah seperti yang di-

maksudkan. Ketegangannya hampir ti-

dak berkata apa-apa, karena Pandan

Wangi nampaknya masih diliputi oleh ke-

pedihan hati.

Sekali-sekali Sekar Mirah-lah yang

mencoba menenteramkan hatinya seperti

yang setiap kali dilakukannya. Seperti se-

tiap kali ia mendengar kata-kata Sekar

Mirah, maka Pandan Wangi selalu meng-

angguk-anggukkan kepalanya.

“Lihat,”bisik Agung Sedayu, “kau ti-

dak akan mendapat kesempatan.”

Swandaru mengerutkan keningnya.

Akhirnya Swandaru benar-benar ti-

dak berbuat apa-apa, karena Pandan

Wangi kemudian dipanggil oleh ayahnya.

“Maaf,”berkata gadis itu, “ayah me-

manggil aku.”

“Silahkan,”jawab Sekar Mirah, “tetapi

di saat lain kami akan selalu mengawani

kau kalau kau memerlukan.”

Pandan Wangi mengangguk-

anggukkan kepalanya, “Terima kasih.”

Namun demikian tumbuhlah sebuah

pertanyaan di hatinya. Sekar Mirah se-

tiap hari sudah selalu mengawaninya.

Kenapa tiba-tiba ia harus berkata, bahwa

ia selalu akan mengawani di kesempatan

lain?

“Tetapi katanya ‘Kami akan selalu

mengawani’. Kami, bukan aku,”berkata

Pandan Wangi di dalam hatinya.

Ia merasa aneh, bahwa ia sempat

mempersoalkan kata-kata itu di dalam

hatinya yang sedang pepat. Bahkan

sekali-sekali terbayang wajah-wajah yang

telah menggetarkan jantungnya. Dalam

kekosongan jiwa, wajah-wajah itu

rasanya menjadi semakin terbayang.

Bahkan semakin dibayangkannya di da-

lam hatinya.

Pandan Wangi menarik napas dalam-

dalam. Kemudian ia pun meninggalkan

anak-anak muda itu berserta Sekar

Mirah, masuk dalam bilik ayahnya. 

(Bersambung)-f
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Sajak-Sajak Pengalaman Melankolia 

BAGI para penyair, pengalaman merupakan

dunia inspirasi dalam mencipta berbagai karya

puisi. Pengalaman yang berupa perasaan

senang, sedih, takjub, bergairah, dan sebagainya

selalu menarik untuk disampaikan dalam berbagai

kisah. Di tangan para penyair berbagai bentuk

pengalam inilah disulap menjadi karya abstraktif

dan makna tersembunyi. Penggunaan bahasa-

bahasa yang simbolis menjadi ciri puisi dan mem-

berikan kesempatan kepada pembaca melakukan

refleksi terhadap pengalaman yang mereka miliki.

Puisi dalam proses penciptaannya akan berkait-

an erat dengan desakan emosional dan pikiran

para penyair. Hal inilah yang sering hadir di ruang

pembaca, pembaca pun terkadang bisa ikut serta

terbawa dalam suasana yang tercipta. Oleh kare-

na itu, tak salah kiranya puisi dianggap sebagai

bentuk melankolia. Melankolia adalah bentuk

perasaan yang merasakan patah hati yang men-

dalam, terhenti akan minat kepada dunia luar, hi-

langnya kepastian untuk mencintai, penurunan

perasaan menghargai diri sendiri, hilangnya kapa-

sitas mencintai, adanya hambatan untuk seluruh

aktivitas, bahkan dapat berupa delusi. 

Demikian, kehadiran ÔAmbang KoronaÕ bagian

dua dari antologi puisi ÔHuma Maya Ambang

KoronaÕ karya Faruk. Faruk hadir dalam ÔAmbang

KoronaÕ sebagai sisi lain dalam pengalaman in-

telektual dan perspektifnya menerjemahkan dan

menanggapi berbagai hal. Kehadiran ÔAmbang

KoronaÕ seolah sebagai bentuk desakan kebu-

tuhan dalam dirinya sehingga membuatnya mam-

pu bertahan sebagai sosok manusia sejati.

ÔAmbang KoronaÕ yang tersaji dalam 151 halaman

tanpa judul di tiap halamannya adalah ungkapan-

ungkapan bahasa mengawinkan batin dan spiritu-

al dan menyatu dalam baris sajak sehingga men-

cipta berbagai meditasi di ruang pembaca.

ÔAmbang KoronaÕ telah menjalankan misi

penyair untuk merefleksikan segala renik yang

menguasai pikiran penyair. Bahkan, dalam bait

demi bait, antarsajak yang begitu saja mengalir

ÔAmbang KoronaÕ akan membawa pembaca

merasakan adanya pergumulan antara batin dan

spiritual. Sesekali, baris-baris puisi yang di-

hadirkan juga menunjukkan sikap kearifan yang

begitu bijak meski bersamaan ada pula sikap

menertawakan hal yang terjadi pada dirinya

sendiri. 

ÔAmbang KoronaÕ memberikan ruang bagi pem-

baca untuk menerjemahkan pikiran penyair dari

intrik-intrik dunia pengalaman. ÔAmbang KoronaÕ

hadir memanfaatkan berbagai citra yang plastis

untuk menggambarkan sesuatu yang hilang dan

berlalu. Tak hanya itu, ÔAmbang KoronaÕ dengan

sangat luwes pun menceritakan ragam-ragam

kisah pandemi yang hadir saat ini di antara manu-

sia dan kehidupannya.

ÔAmbang KoronaÕ menghadirkan sajak-sajak

yang begitu dekat dengan dunia pembaca saat ini.

Meski diksi yang dihadirkan penuh dengan

metafora bahkan terkadang bentuk sinisme juga

turut hadir meramaikan, pembaca akan terbawa

dengan pengalaman pandemi yang mereka ala-

mi. Sajak penyair dalam ÔAmbang KoronaÕ

mungkin adalah dunia pengalaman pembaca pula

yang tak ubahnya merasakan perasaan melanko-

lia. ÔAmbang KoronaÕ hadir menjadi seolah teman

menyampaikan pelik yang terkadang tak mampu

diungkapkan hanya dengan bercerita pada manu-

sia yang tak mengerti dengan bahasa jiwa. Jadi,

ÔAmbang KoronaÕ telah bercerita lewat sajaknya

untuk semua pembaca yang mungkin akan ikut

menjelma dalam kisah atau sekadar ikut bersim-

pati terhadap misi kehidupan di sana.  ❑

*) Yosi Wulandari, dosen PBSI Universitas

Ahmad Dahlan.
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Mengekspresikan Puncak Perasaan Warga DIY

SEBAGAI bagian awal buku ini, penulis menyajikan

puisi ÔMengepung Gedung AgungÕ. Puisi tertanggal 12

Juli 2011 mengekspresikan puncak perasaan warga

DIY dalam menyikapi langkah kebijakan pemerintah

pusat berkait dengan RUU Keistimewaan DIY (hlm v).

Buku ini merupakan kumpulan tulisan tajuk rencana

atau editorial yang pernah ditulis Soeparno S Adhy di

SKH Kedaulatan Rakyat (KR)agar pembaca dapat

merunut secara semi-kronologis perjuangan Pemda

DIY, Gubernur dan Wakil Gubernur DIY beserta masya-

rakat DIY dalam mengawal pembahasan RUU Keis-

timewaan DIY di DPR RI.

Kumpulan tulisan tajuk rencana di KR ini bisa untuk

pewarisan sejarah dan dapat diketahui masalah-

masalah yang muncul dari waktu ke waktu.

Tradisi penulisan di KR sejak lama yang dikenal de-

ngan Ôngono ya ngono ning aja ngonoÕ di tangan

Soeparno S Adhy tetap terpelihara, yang tetap

mendedikasikan penerbitan buku ini sebagai setengah

abad perjalanannya sebagai wartawan. Buku ÔMembela

Yogya IstimewaÕ ini fokus pada pembelaan KR terhadap

status Keistimewaan DIY. Sudah semestinya KR me-

nunjukkan keberpihakannya. Membela, melakukan

pembelaan terhadap kemungkinan adanya upaya

membelokkan perjalanan sejarah keistimewaan DIY.

Buku ini berisi tulisan-tulisan yang membahas dan

menyikapi berita-berita aktual yang menjadi topik pada

hari tajuk rencana itu diterbitkan. Dan untuk mengetahui

secara komprehensif bahasan dan sikap tersebut, ten-

tunya diperlukan upaya untuk merunut berita-berita

yang dimuat KR satu atau dua hari sebelumnya sebagai

acuannya.

Buku ini rasanya sangat pas, representasi dari hampir

seluruh tulisan yang disajikan. Bisa dikatakan meru-

pakan bagian dari perjalanan sejarah eksistensi Pemda

DIY beserta aspirasi rakyat DIY pada dekade tertentu.

ÒJasa Sri Sultan Hamengku Buwono IX kepada bang-

sa dan negara kesatuan RI bagai air yang terus meng-

alir. Tak putus-putusnya, selalu bersambung dari masa

ke masa tanpa mengenal cuaca, bahkan sering mem-

beri inspirasi dan aspirasi bagi bangsa dan negara da-

lam situasi-situasi khusus. Seperti tercermin umpa-

manya dalam perannya saat melindungi para ger-

ilyawan sehingga Serangan Oemoem 1 Maret 1949

menghasilkan dampak internasional yang kemudian

mengakhiri pendudukan tentara Belanda di seluruh

wilayah tumpah darah IndonesiaÓ, (hlm 2-3).

Dalam buku ini penulis berusaha menafsir isi surat de-

ngan penuh kehati-hatian surat dari Sri Sultan

Hamengku Buwono X kepada Jaksa Agung dan Kepala

Kejaksaan Tinggi DIY, (hlm 7).

Menjelang Pemilu dan Pemilihan Presiden, ketika Sri

Sultan HB X masuk ke pusaran politik, tajuk rencana KR

juga menyoroti dengan sangat hati-hati. ÒSiapa pun

pasti tidak akan rela bila sosok Sri Sultan sampai di-

jadikan komoditi politik untuk kepentingan sesaat de-

ngan cara-cara yang jauh dari etika politikÓ, (hlm 31).

Dalam tulisan itu terlihat betapa penulis ingin menun-

jukkan bagaimana rakyat Yogyakarta mencemaskan

ulah partai yang ingin memanfaatkan kharisma Sri

Sultan HB X (hlm 32).

Tidak hanya masalah besar yang berkaitan dengan

pemerintahan yang disoroti tajuk rencana KR. Penulis

juga menulis masalah yang berkaitan dengan olahraga:

perselisihan dan saling adu tegang antara Komda PSSI

DIY dan PSIM memperebutkan hak sebagai panitia

penyelenggara Enam Besar Divisi I PSSI, (hlm 4). Bisa

dikatakan penulis menunjukkan kecermatan berbagai

isu. Dan hampir seluruh denyut nadi kehidupan rakyat

Yogyakarta dapat dipahami penulis.  ❑

*) Affan Safani Adham, anggota Majelis Pustaka

dan Informasi PWM DIY.
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